1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Pada Bulan April 2025 IPH Kab. Bone Bolango mengalami -0,47 persen pada minggu kedua
pada komoditas penyumbang IPH yaitu cabe rawit, dan bawang putih. Pada Minggu ketiga
mengalami penurunan menjadi -0,08 persen pada cabai rawit dan bawang putih. Harga cabe
rawit pada minggu Kedua dengan harga Rp. 78.000, dan pada minggu ketiga dengan harga
Rp.85.000. Pada minggu keempat mengalami IPH 0,83 persen dengan komoditas Cabai Merah,
dan udang basah.

Luas Pertanaman cabe 68 ha, Luas Panen 51 ha. Produksi minggu pertama april 7.500 kg.
Luas Pertanaman Tomat 10 ha. Luas Panen 6 ha, Produksi minggu pertama april 1.900 kg.

Dinas Pertanian Kabupaten Bone Bolango pada bulan April 2025 akan fokus pada beberapa
kegiatan terkait dengan program pemerintah pusat dan daerah. Beberapa kegiatan yang akan
dilaksanakan meliputi rapat koordinasi terkait Harga Pembelian Pemerintah (HPP) dan
mekanisme pengadaan gabah/beras, serta persiapan untuk program Makan Bergizi Gratis
(MBG). Selain itu, akan ada juga kegiatan monitoring dan evaluasi terkait program pasca
panen, seperti pembangunan alat pengering padi.

Berikut adalah rincian kegiatan yang akan dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Bone
Bolango pada bulan April 2025:

o Rapat Koordinasi Harga Pembelian Pemerintah (HPP) dan Mekanisme
Pengadaan Gabah/Beras:

Dinas Pertanian akan terlibat dalam rapat koordinasi dengan pihak terkait seperti Bulog dan
BSIP Gorontalo untuk membahas harga pembelian gabah/beras dan mekanisme pengadaan di
tingkat daerah.

o Persiapan Program Makan Bergizi Gratis (MBG):

Dinas Pertanian akan terlibat dalam persiapan pelaksanaan program MBG yang menjadi
prioritas pemerintah pusat.

o Monitoring dan Evaluasi Program Pasca Panen:

Dinas Pertanian akan melakukan monitoring dan evaluasi terkait program pembangunan alat
pengering padi yang akan dilakukan oleh Kementerian Pertanian di Kabupaten Bone, yang
juga berdampak pada Bone Bolango karena merupakan wilayah yang berdekatan.

o Peningkatan Sinergi:

Dinas Pertanian akan terus meningkatkan sinergi dengan berbagai pihak terkait, seperti BSIP
Gorontalo, untuk mensukseskan berbagai program pertanian di daerah.

Dengan demikian, kegiatan Dinas Pertanian Kabupaten Bone Bolango di bulan April 2025 akan
berfokus pada peningkatan program-program unggulan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani dan mendukung ketahanan pangan daerah.



2. Pada Bulan Mei 2025 IPH pada Minggu pertama (0,60) persen dengan komoditas
penyumbang IPH yaitu cabe merah dan minyak goreng.

Pada Minggu Ketiga IPH (-0,39) persen dengan penyumbang IPH Yaitu Cabai rawit dan
Bawang Merah.

Pada Minggu Keempat IPH ( -0,45) persen masih sama dengan Minggu Ketiga dengan
penyumbang IPH yaitu Cabai Rawit dan Bawang Merah.

Kapolres Bone Bolango menerima kunjungan sekaligus penyerahan secara simbolis bibit
jagung oleh Bupati Bone Bolango. Tanggal 14 Mei 2025 Dalam rangka mendukung program
Swasembada Pangan Nasional Tahun 2025, Polres Bone Bolango menggelar kegiatan
penyerahan dan pelepasan bantuan benih jagung hibrida BISI bertempat halaman Mapolres
Bone Bolango. Kegiatan ini turut dihadiri oleh Kapolres Bone Bolango, Bupati Bone Bolango,
Asisten II Pemda Kabupaten Bone Bolango, Kepala BSIP, Kepala Dinas Pertanian, Wakapolres
Bone Bolango, para Pejabat Utama Polres Bone Bolango, Bhabinkamtibmas, serta perwakilan
petani dari seluruh wilayah Bone Bolango.

Dalam sambutannya, Bupati Bone Bolango menyampaikan bahwa program ini merupakan
inisiatif Presiden RI guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya para petani,
melalui penguatan sektor pertanian. Melalui kesempatan ini, menghimbau seluruh stakeholder
untuk bekerja keras dan bersungguh-sungguh dalam menyukseskan program ini agar tujuan
swasembada pangan dapat tercapai,

Dan juga menekankan pentingnya distribusi cepat benih unggul kepada petani agar program
Asta Cita Presiden RI bisa segera diimplementasikan di lapangan. Bupati secara resmi
membuka kegiatan penyerahan bantuan benih. Sementara itu, Kapolres Bone Bolango
menyerahkan bantuan sebanyak 17.990 kg benih jagung yang akan langsung didistribusikan
kepada petani. Berharap kegiatan ini menjadi langkah nyata dalam memperkuat ketahanan
pangan dan meningkatkan kesejahteraan petani di wilayah Bone Bolango. Polres Bone Bolango
turut mendukung penuh program Presiden RI, termasuk dengan menurunkan
Bhabinkamtibmas untuk mendampingi pelaksanaannya di lapangan,

Diketahui bahwa bantuan benih jagung hibrida ini merupakan bagian dari Program Perluasan
Area Tanam (PAT) yang didanai oleh APBN Tahun Anggaran 2025. Bantuan ini akan
disalurkan ke 15 kecamatan, 85 desa, dan mencakup 192 kelompok tani di Kabupaten Bone
Bolango.

BRMP Gorontalo Gelar Penanaman Padi Gogo di Bone Bolango, Dukung Swasembada Pangan.
Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Provinsi Gorontalo melaksanakan kegiatan
penanaman padi gogo bersama Kelompok Tani Mootindaho Lipu di Desa Bonedaa, Kecamatan
Suwawa Selatan, Kabupaten Bone Bolango.

Kegiatan ini merupakan hasil sinergi antara BRMP Provinsi Gorontalo, Kontak Tani Nelayan
Andalan (KTNA) Bone Bolango, Penyuluh Pertanian Kecamatan Suwawa Selatan, dan
Kelompok Tani Kooperator setempat. Kolaborasi ini menjadi langkah nyata dalam mendukung
percepatan program swasembada pangan, khususnya di wilayah Gorontalo.

Di kantor BPP Suwawa telah dilaksanakan rapat koordinasi LTT Padi mendukung percepatan
program swasembada pangan Tahun 2025 di Kab. Bone Bolango.
Kegiatan ini penting dilakukan untuk memperkuat sinergi dan kolaborasi antara BRMP



Provinsi Gorontalo, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kab. Bone Bolango, Koordinator
Penyuluh Lapangan, Penginput Data serta koordinasi lintas stakeholder meliputi BPS Kab.
Bone Bolango dan BWS Sulawesi II Gorontalo.

Kepala BRMP Gorontalo, menyampaikan bahwa pertemuan ini kita lakukan untuk mereview
kembali target dan capaian LTT Padi khususnya Kab. Bone Bolango hingga 22 Mei 2025 serta
mengurai permasalah di lapangan yang dapat mempengaruhi pencapaian realisasi, termasuk
bagaimana upaya sinkronisasi data antara Kementan dan BPS. Khusus Kabupaten Bone
Bolango, saat ini tidak ada kegiatan penanaman untuk LTT Padi Reguler sehingga perlu
menggenjot percepatan tanam untuk LTT Padi Lahan Kering. Oleh karena itu, kesempatan ini
juga dimanfaatkan untuk menghimpun informasi dan rencana penanaman padi lahan kering
bulan Mei 2025 dari setiap kecamatan. Kegiatan berjalan dengan lancar, diskusi berjalan
dengan hangat dan output yang diharapkan dapat tercapai. Kepala BRMP Provinsi Gorontalo
selaku penanggung jawab program LTT Padi di Provinsi Gorontalo berkomitmen untuk terus
mengawal pelaksanaan program LTT agar harapan besar dari program ini dapat tercapai yaitu
Swasembada Pangan Tahun 2025.

3. Pada Bulan Juni IPH pada Minggu Pertama (0,15) persen dengan komoditas penyumbang
IPH Beras, Bawang Merah, dan Cabai Merah. Pada Minggu Kedua mengalami kenaikan
menjadi (0,47) Persen masih dengan komoditas yang sama yakni Beras, Bawang Merah, cabai
Merah. Pada Minggu Ketiga masih tetap naik (0,61) persen dengan komoditas yang sama pada
minggu kedua. Pada Minggu Keempat masih mengalami kenaikan lagi (0,65) Persen dengan
komoditas yang sama pula yakni Beras, Bawang Merah, Cabai Merah.

Dinas Pertanian Kabupaten Bone Bolango di bulan Juni 2025 fokus pada kegiatan mendukung
program swasembada pangan nasional dan pengendalian inflasi menjelang Idul

Adha. Kegiatan yang dilakukan meliputi panen jagung, gerakan pangan murah, dan
penyerahan bantuan benih jagung.

Detail Kegiatan Dinas Pertanian Bone Bolango Bulan Juni 2025:
o Panen Jagung:

Dinas Pertanian terlibat dalam kegiatan panen jagung hibrida, seperti varietas Maxxi 2,
sebagai bagian dari Program Perluasan Area Tanam (PAT) untuk mendukung swasembada
pangan. Beberapa lokasi panen termasuk Desa Duano, Kecamatan Suwawa Tengah dan
Ulanta.

o Gerakan Pangan Murah:

Dinas juga berpartisipasi dalam gerakan pangan murah yang diselenggarakan oleh pemerintah
daerah untuk menstabilkan harga pangan menjelang Idul Adha.

o Penyerahan Bantuan Benih:

Polres Bone Bolango menggelar kegiatan penyerahan bantuan benih jagung hibrida BISI yang
didukung oleh Dinas Pertanian dalam rangka mendukung program swasembada pangan.

o Kerja Sama:

Pemkab Bone Bolango juga menjalin kerja sama dengan Pengadilan Agama Suwawa untuk
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mempermudah pelayanan masyarakat, yang mungkin berkaitan dengan pelayanan di sektor
pertanian.

Tujuan Kegiatan:
o Mendukung Swasembada Pangan:

Semua kegiatan diarahkan untuk meningkatkan produksi pangan, khususnya jagung, guna
mencapai target swasembada pangan nasional.

o Pengendalian Inflasi:

Gerakan pangan murah bertujuan untuk menjaga stabilitas harga pangan dan mengendalikan
inflasi menjelang hari besar keagamaan.

o Peningkatan Kesejahteraan Petani:

Melalui program bantuan benih dan kegiatan lainnya, Dinas Pertanian berupaya meningkatkan
kesejahteraan petani di Bone Bolango.

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Gorontalo menghadiri kegiatan Panen
Jagung Hibrida varietas Maxxi 2, yang merupakan bagian dari Program Perluasan Area
Tanam (PAT) di Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka
mendukung program swasembada pangan nasional, serta mendorong peningkatan produksi
jagung di wilayah Gorontalo. Acara panen tersebut dirangkaikan dengan kegiatan Temu

Tani sebagai wadah dialog antara petani, pemerintah, dan mitra usaha dalam
mengembangkan sektor pertanian yang lebih modern dan berkelanjutan. Program ini
merupakan hasil kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk dukungan dari PT MAXXI Agri
Indonesia sebagai penyedia benih jagung varietas Maxxi 2.

Partisipasi BRMP Gorontalo dalam kegiatan ini menunjukkan komitmen untuk terus
mendampingi dan menerapkan modernisasi di sektor pertanian, khususnya dalam penggunaan
varietas unggul dan teknologi pertanian yang efisien.

Melalui program ini, diharapkan produktivitas jagung di Bone Bolango terus meningkat dan
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap ketahanan pangan, baik di tingkat daerah
maupun nasional.

Dinas Pertanian Kabupaten Bone Bolango pada bulan Juni 2025 melakukan kegiatan
koordinasi dengan BRMP Gorontalo untuk mendorong percepatan Luas Tambah Tanam (LTT)
padi di 10 balai penyuluhan pertanian di berbagai kecamatan. Kegiatan ini berlangsung pada
tanggal 18-19 Juni 2025.

Ubinan padi kembali dilakukan di Desa Bulotalangi, Kecamatan Bulango Timur, Kabupaten
Bone Bolango. Kali ini dilakukan oleh Babinsa Koramil 04/Tapa Kodim 1304/Gorontalo Serda
Nasrullah bersama Petugas Penyuluh Lapangan (PPL).

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkirakan hasil panen padi sebelum masa panen tiba,
sehingga petani dapat menentukan harga jual gabah secara lebih tepat.

Metode ubinan ini menjadi salah satu cara efektif membantu petani dalam merencanakan hasil



pertaniannya, sekaligus mendukung program pemerintah dalam menjaga ketahanan pangan
nasional. Ini merupakan kewajiban sebagai Babinsa di wilayah dalam rangka mendukung
ketahanan pangan dan memastikan keberhasilan program pertanian dengan kegiatan
pendampingan. Kegiatan tersebut dilakukan di lahan milik Kelompok Tani Tekad Makmur 1.
Babinsa menambahkan bahwa pengambilan ubinan menjadi tolak ukur penting dalam menilai
keberhasilan usaha tani.

Dan juga menegaskan komitmennya untuk terus bersinergi dengan PPL dalam mendampingi
petani. Dan selalu berkoordinasi dan bersinergi dengan PPL untuk memberikan pendampingan
kepada para petani guna mendukung program ketahanan pangan nasional dan meningkatkan
kesejahteraan petani.

Telah dilaksanakan Kegiatan JAKSA MANDIRI PANGAN oleh Kejaksaan Negeri Bone Bolango
yang bertujuan untuk mendukung ketahanan pangan. Program ini menjadi wujud konkret
peran Kejaksaan dalam mendukung pembangunan daerah dan nasional, khususnya di sektor
pangan.

Tanam padi gogo pada Tanggal Tanam 23 Juni 2025 dilaksanakan di Desa Modelomo Kec
Kabila Bone dengan Luas 0,5 Ha dan Desa Olele kec. Kabila Bone dengan Luas 0,5 Ha

Rencana Panen 20 Oktober 2025 Prediksi hasil 1000 kg GKP.

Panen Raya Jagung di Bone Bolango, Kolaborasi BAZNAS dan Dinas Pertanian Berbuah Manis.
Kepala Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Gorontalo menghadiri Panen Raya
Jagung yang dilaksanakan di Desa Huluduotamo, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone
Bolango. Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara Dinas Pertanian Kabupaten Bone
Bolango dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Gorontalo. Panen raya ini turut
dihadiri oleh Gubernur Gorontalo, Bupati Bone Bolango, serta jajaran Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) terkait, sebagai bentuk dukungan nyata terhadap program pemberdayaan
petani di daerah tersebut.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Kendala yang di hadapi Oleh TPID kab. Bone Bolango pada Triwulan II tahun 2025 :

1. IPH Kab. Bone Bolango untuk bulan Mei dan Juni tidak stabil. Perkembangan harga
untuk beberapa komoditas IPH di kendalikan pada skala prioritas dengan
mengklafikasikan beberapa komoditas sebagai berikut:

o Strategis : Beras, cabe rawit, Bawang Merah

o Rentan/musim : Bawang merah, cabe merah, cabe rawit

o Sering konsumsi : Daging ayam ras, telur ayam ras, daging sapi, ikan.

o Komoditas penyumbang IPH terbesar : beras, bawang merah bawang, cabai rawit, cabai
merah.

2. Pengendalian harga di targetkan dalam 3 tahapan yang saling berkesinambungan dalam
jangka pendek yakni harian, mingguan dan bulanan.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Pelaksanan kebijakan Pengendalian Inflasi Dearah Kab. di Bone Bolango pada Triwulan II
tahun 2025 ini. TPID Kab. Bone Bolango terus menjaga stabiltas IPH dengan strategis 4K
yakni:

1. Keterjangkauan Harga:

Untuk menjaga stabilitas harga Pemda Bone Bolango melalui TPID melaksanakan beberapa
Langkah strategis:

o Monitoring harga bahan pokok yang dilakukan oleh staf dari Dinas Perindag Kab. Bone
Bolango dan di integasikan ke dalam system SP2K dan melakukan monitoring ke
distributor.

o Melaksanakan monitoring/ sidak ke pasar tradisional yang di laksanakan oleh Satgas
Pangan.

o Telah melaksanakan /rapat koordinasi Dinas Pertanian, Bulog dan BSIP Gorontalo
membahas harga Pembelian gabah/beras dalam mekanisme pengadaan di Tingkat
Daerah.

o Membentuk Tim Satgas OPD terkait jelang Hari Raya Idul Adha

o Untuk monitoring harga pasar dalam rangka mencegah lonjakan harga.

2. Ketersediaan Pasokan:
Upaya yang di lakukan yaitu beberapa inovasi sebagai berikut:

o Dinas Pertanian berpartisipasi dalam gerakan pangan murah yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah untuk menstabilkan harga pangan menjelang Idul Adha.

o Untuk menjaga inflasi Bupati Bone Bolango Bersama Polres Bone Bolango menggelar
kegiatan penyerahan bantuan benih jagung hibrida BISI yang didukung oleh Dinas
Pertanian dalam rangka mendukung program swasembada pangan.

o Telah dilaksanakan Kegiatan JAKSA MANDIRI PANGAN oleh Kejaksaan Negeri Bone
Bolango dan Bupati Bone Bolango yang bertujuan untuk mendukung ketahanan pangan.
Program ini menjadi wujud konkret peran Kejaksaan dalam mendukung pembangunan
daerah dan nasional, khususnya di sektor pangan.

3. Kelancaran Distribusi :
Dalam hal kegiatan untuk kelancaran distribusi sebagai berikut :

o Dinas Pertanian akan melakukan monitoring dan evaluasi terkait program pembangunan
alat pengering padi yang akan dilakukan oleh Kementerian Pertanian di Kabupaten
Bone, yang juga berdampak pada Bone Bolango karena merupakan wilayah yang
berdekatan.

4. Komunikasi Efektif :

o Komunikasi efektif dilaksanakan oleh TPID Kab.Bone Bolango melalui HLM, rakor TPID,
Capacity Building dan Rapat Teknis TPID.
o Mengikuti Rakornas TPID oleh Kemendagri RI di laksanakan setiap hari senin.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Evaluasi Kebijakan Pengendalian Infllasi pada TW II Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

o Dalam peringatan Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Hari Raya Idul Adha terjadi
permintaan bahan pokok yang tinggi menyebabkan kenaikan harga, maka untuk itu di
perlukan Upaya seperti Operasi pasar murah dan Gerakan pangan murah.

o Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Gorontalo melakukan kegiatan panen
jagung Hibrida varietas Maxxi 2 yang merupakan bagian dari Program Perluasan Area
Tanam (PAT) dii Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan ini di laksanakan dalam rangka
mendukung Program Swasembada Pangan Nasional, serta mendorong peningkatan
produksi jagung di wilayah Gorontalo.

o Telah dilaksanakan Rapat Koordinasi LTT padi Di BPP Suwawa bertujuan untuk
percepatan Program Pangan. Kegiatan ini dianggap pentingdi lakukan memperkuat
sinergi dan kolaborasi antara BRMP Provinsi Gorontalo, Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kab. Bone Bolango, Koordinator Penyuluh Lapangan Kab. Bone Bolango,
Penginput data, BPS dan BWS Sulawesi II, pelaksanaan kegiatan tersebut mengevaluasi
target dan capaian LTT Padi Khususnya di Wilayah kab. Bone Bolango serta mengurangi
permasalahan di lapangan yang dapat mempengaruhi pencapaian realisasi.

o Mendorong pelaksanaan percepatan tanam LTT padi di lahan kering.

o Diharapkan dapat berkomitmen untuk terus mengawal pelaksanaan program tersebut

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi Kebijakan Pengendalian Inflasi Kab Bone Bolango Pada Triwulan II Tahun 2025
adalah sebagai berikut :

1.

Melakukan pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok dan barang penting lainnya

di Kabupaten Bone Bolango.

Tetap menjaga keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi dan

komunikasi efektif.

. Meningkatkan pelaksanaan 6 langkah/upayakonkret pengendalian inflasi daerah.
Melaksanakan 9 upaya Pemda dalam pengendalian inflasi daerah, yaitu:

o Pemantauan harga dan stok untuk memastikan kebutuhan tersedia;

o Rapat teknis tim pengendali inflasi daerah;

o Menjaga pasokan bahan pokok dan barang penting;

o Pencanangan gerakan menanam;

o Melaksanakan operasi pasar murah bersama dinas terkait;

o Melaksanakan sidak kepasar dan distributor agar tidak menahan barang;

o Berkoordinasi dengan daerah penghasil komoditi untuk kelancaran pasokan;

o Merealisasikan belanja tidak terduga untuk dukungan pengendalian inflasi; dan

o Memberikan bantuan transportasi dari APBD



